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miak nm:fml Rebih nuh tentang fiqih lmam
Asy-Syafi sangat mudah. Sehal
figih mazhab i mwhu lass dalam ribaan
]llldlull'h
tinggi, bisa kita baca dalam kitab

Kie
Mah, pada tisp kitsb inlah kita hiss mendapatian
jgai_pandangan mazhab As-Syofl'i dalam masalah
agama, Savangnva, schagain besar kitb-kitab i nusih
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11 filil i odaliah kitab utama dan scsuai dengan ramanya,
kinab ini |mjul| kitab induk ry hgukun pertama dulmi
mashab As-syafii. Ke kitsb ini mazhab

erhahasa arab, uu«mn di berbagai pordok pesantren
elajar e beru >

ermasalah dengan kualitasnya,
bnnnpml-h.dmb
urusan berg i marhab bukan
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Sayangeyn tidak scmua usinde gtau jens nnmﬂiiun
memiliki kitab ini. Mungkin karena cukisp tebal dan

Jurgan hupa juga uniuk membaca kitsh whul figih
elian yaimu Ar-Risalsh. Kital ini mhhhlnmnwauubpm
ularna markah, karena kitab ini adalah kitab pertanss yan,

disulis khesus dalam ibmu ushul !'lqm ‘ndal mungkin rnh

Inmnpan Namun schaliknya, jll‘lku anjuran untuk

ez i kakima tﬂ adalah
h:hun setiap muslim dab.-l:hhn ::nu hak untuk
berpegang pada satu mazhab saja. Tidak harus sclalu

“Marmun kealau ada pelajar sty mahasiswa |Irlm\ynnnh
ang melskukan pengkajian dan kritisi atas
yeag mdliian peigi &

para ulama, lal mercka mersji

Dan Al-mam As-Syaffi mﬁa& ‘Hapak pebetak dasar ilmu
skl figih, Ny it e Sari kitab
ind.

dalam pengamhilan kesimpalan hikum dari Alquran
As-snnah. ()ﬂnu yang by g ain, B T, LR | b
lunas. dalam mmm ImpuE‘ hntum ;r.nmh. meaki
sudah memey

Sc_lmnhghukl\dl_unlsf{almnkrpxwlm Al-Imaim As-
nasa. [N mana mercka kemudasn menclinl, membedah,
syanih termasuk ilisi

atu per
ﬂxmlhl.m pendapat dari mazhan Lainnya, mﬂu hl_'k
l“j“f K.“ﬁhfhl‘a: ifar figih pada level terentu adalah
0 n W beberapa dasar
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i dasar ilmu

Schaliknya, orang swam yang tidak meny
Babaa arab, tal i niul dan

figih, butn mengerti
Iy, ticdak

boleh bertaglid dmpn I h i E::dqn b
tertemtu sehagai kemudaha tahian. 1 Hdak u.-—..,.mm

atasnya untuk menshodah Hll—dﬂlll tasalah. Ciskuy
bita atnl halal, i LP
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pendapai-penda Mg gun.
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Imam An-Nawawi mhimahullah. Belisn memulis ]mnb
kitab figih syafi'i

i S x;;m.,—.. ik d.?mlmn beban
yang tidak manmpu diangh
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Majmu’ Syarah Al-Muharzab. Ki i
‘mzhab Syafl'i ynng umsneys menjadi m]lﬂxn pm-.nl-m
mazhab ini. Jumlah Ibdni.
usmaynn bobal, Sclaim it juga ada ki Mnﬂmﬂ\ ij
}’mlg\)ﬂlﬂlll ebsh rimy
u}.m ustuk kalangan Hﬁkha?’y&ulhnu di
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Kiflyatul Akfryas. Bahkan ads yorg sangai ringkas. da

‘merupakan podn d.lll]dnn
il seperti mﬁ"a;m .’\i gimynl’\ l:!:!\s nqrib atau
Safinatun-Najsh. Kitab-kitab ‘mungil

yang melihnt pnuhnmrc.ium. Hanyn tentara

'Fu esional sajn nng ke modan crang
T gm——— ,m sipil ik mas

perang adalah kelini dan berbahaya. Rakyat 1 udak
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Tatun vil Dakwah Islam Adalah Kewajiban Umat

Och : Humas Pereikan Iman

alah satu kewajiban umat Muslim adalah
erdnkwalL ‘in:baglan n]ama ada yang
it b fardu
kifayah (kewajiban kolektif), schagian lainnya
menyatakan fardu ain. Meski begitu, Rasulullah SAW
selaly mengajarkan agar seorang Muslim selalu
menyeru pada jalan kebaikan dengan cam-carn yang
baik.
Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan
orang yang menyeru kepada kebaikan, menyuruh
(berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang

a saat Khotib se

mungkar. Dan mereka ity lah omng-orang yang
beruntung (Q5.Ali Imran : 104)

Dakwah berarti kegiatan yang bersifit menyeru,
mengnjak don memanggil omng lain untuk beriman
dan taal kepada Allah SWT, sesuni dengan garis
akiduh, syariat dan akhlak lslam.

Secarn bahasa, dakwah merupakan masdar (kata
benda) dari kata kerjn do’a yad'u yang
aninyn®panggilan”, “seruan” atan “ajakan™,

Kata dakwah sering diangkaikan dengan kata
“limu” don kata “lslam”, schingga menjudi “llmu
dakwah” don llmu Islam™ atau ad-dokwah al-
[sbumiynh. Onms )'mg 'hmlulm-uh dinbul dui Uum
dakw:

Sct p dnl:wnh hcndnknyn bcmunnn unlul

dan k ’ Hrichug o
dunia dan di akhirat yang diridai oleh Allah. Nabi
Muhammad SAW mencontohkan dakwah kepada
umatnyn dengan berbagai carn melalui lisan, tulisan
dan perbuntan.

Rasulullah SAW memulai dakwahnya dari istri,
kelunrgn, dan teman-teman kariboya I\m@ga raja-rajn
yang berkuasa pada sant itn. 4 antara raja-raja yang
mendapat surat atau risalah Nabi SAW adalah kaisar
Heraklius dari Byzantium, Mukaukis dari Mesir, Kisr
dari Persia (Iran) dan Raja Najasyi dari Habasyah
{Ethiopia),

Sohabatku, ada beberaps metode dakwah yang
bisa dilakukan seorang Muslim. Dari segi kuantitas
target dakwah,

Pertama, dakwah fardiah, yakni metode dakwah
yang dilakukan sescorang kepada orang lain (sam
orang) atau kepada beberapa orang dalam jumlah yang
kecil dan terbatas,

thnu.dnku.nl\ammnh. yukni ]mud.nk“ﬂ\)nng
dilakubk g dengan media li

ang Khutbah




ditujukan kepada omng banyak dengan maksud
menanamkan pengarub kepada mercka, Medin yang
dipakai biasanya berbentuk khutbah {pidato).

Suhabatku, dakwah tidok sekedar menyampaikan
sesuaty kepada omng lain, tapi sesungguhnya dakwah
itu ml:mpunym mcﬂnk dan Iam:nm tersendini yang
harus di ketahui & i £ agar
dakwah it sendiri bisa tertta dengan mpl dan |||1|k
schingga apa yang disampaikan oleh doi dapat
dimengenti dan di pahami oleh orang lain, dan untuk
selanjutnya agar dakwa i sendin bisa berhsil secam
maksimal.

Diantarn sekian metode dan tatacara berdakwah,
Al-Qur'an dan As-Sunnah sendiri telah
mengajarkannyi, %bnplnmm@b An-Nahl: 125

Seruluh kepada jalan Tub: i
Iulemnh dun pelajaran yang bmkd.anbanmhlah mcmiu

pada sikop dan tingkah lakunnya haruslah sesuai dan
wn:k d.cnsan i]nr.ln ajaran Al-qur'an dan Sunmnah,
ikap, dan tingkah laku
seornng dai itu nknn selalu di lihat dan di pantau olch
omng lain untuk kemudion di jodikan telodan bagi
mercka,
Begitu pula bagi seorang dai hendaklah memahami
keadann yang diajak bicarn termasuk menggunakan
hahasa )'lmg dipahami oleh yang di njak bicara, agnr pa

wajadilhum bil lati hiya ahsan™ dalam tafsir
qur “anul adhim :dnlnh Jjika ada orang yang
hujjah atau k berdebat
melawan dengan raul moka yang manis, sikap
yang lembut, dan ueapan yang baik.
Keterangan ini memberikan satu suntikan
pellu:lr.ln Ingl para dai, ]lkn di tengah-lengah
h adn yan, don
jak berdebat maka hcmhhln]l berdebat

yang ikan dapat dimengerti dan d

leng: yang bafk, ucapan yang baik, bersikap

Dengan pemahaman yang demikian, maka dak vl yang
d.'i mnwl'lum akan lebih berkeson dan berhasil denggan

deua Metode dakwah Mauidhatil Khasanah

Artinya nasehat yang baik,

Dijelaskan dalam tafsir al-muyassar balwa “al-
mauidah khasunah™ adalah memberi nasehat yang baik

i yang baik. g
yang lebih mengetahui tentang sinpa yang tersesat dan

hingg: orang nk.m auka kepada kebaikan dan
jah tafsir qurtanul

bahwa “al

idah khasanah adalah

jolan-Nyn dan dialah yang lebih orng-
orang yung mendapat petunjuk.

Ayt di atas diswali dengan kalimat perintah yang
di tujukan kepoda Nabi Mubammad SAW untuk
mengajak semua mamisia kepada jalan yvang herus
yakni dinul islam. Maka ayat ini juga menjadi
pelajaran penting bagi semua umat islam uniuk
menyampaikan dan mengajak orang lain agar
menjadikan agama islam ini schagai satu-satunya
ajaran dalam kehidopan ini, serts menjalankan apa
yang telah diperintahkan dan menjahui apa yang telah
i larang oleh agama islam,

Ayat Al-Qur”, i nlns Jugn menyirmtkan metode
tak berdakwal adalah :

Pertama, Metode dakwah Bit thorigil Hikmah

Artimya denggan kebijaksanaan.

Dijelaskan dolam tafsir Al-Muyassar dan tafsir
Qur’mul Adim bahwa bit thori ikmah adalah jolan
lurus yang telah di berikan Allsh kepada semua
manusia yaite Al-Quran dan As-Sunnah, Kemudian

memberi naschat menggunakan perasaan hoti dan
memahami kenteks keadaan, agar mereka menjadi takut
dengan siksaan Allsh SWT.

Keterangan ini memberikan pelajaran bagi setiap
penyeru (dai) bahwn dalam menyampaikan dan
memberi naschat hendaklah dengan car yang baik dan
yang sesuni dengan keaduan mereka, tidak semata-mata
hanya keinginan sendin don disukai, tapi In‘ndnkl.nh

lemah lembut, dan menampakkan raut muka yang

manis bila perfu. Karenna tidak semua ormng vang di

dakwahi begitu saja ikut dengan perkataan dai,
Y tadi nerbedaand Jisih

Sahabatku, sclain metode dokwah yang
diajarkan olch Al-Qur'an, belinn Nabi Muhammad
SAW pun telah mengajarkan hal i, Sebagaimana
sabda belinu yang aninya

Dari Abu Sa%id Al Khudri m, i berkata sayn
telah mendengar Rasulullah saw berabda: Barng
siapa diantora kalian yang melihat k k

bil tindakan, hendaklak ingath
dengan ucapan yang lembut dan halus teriebih
lu,
Kedun, Metode dakwah Bil Yadd
Muksud yadd disini sdalah kekuasaan st
jubatan. Artinya scorang dai yang mempunyai
keduddian di Kat bahkan b e

tinggi itu lebih di scgani don di hormati olch
masyarakat, schingga nantinya dakwah akan lebih
mvudah dan gampang.

Ketiga, Metode dakwah Bil Qolbi

Hal ketiga yang tidak kalah pentingnya bagi
scorang dai adalah senantinsa berdoa untuk diri
sendlirl moupun untuk orang lain agar di berikan
kemudahan dalam berdakwa dan bagi omng lnin
semoga senantiasa di berikan keteguhan dan
petunjuk ke jalan yang lurus, dan untuk selanjutnya

Terakhir Sahabatku, Allah Swi berikan karunia
dnnpd\nlnbmlbaglpelaiudntnnl\
il hati bukanloh karena kelihainn

maka ubahlahkemungkaran tersebut dengan
tangzannya jika tidak m.mlpu maka dengan lisanni,
Jika tidak mampu maka dengan hatinya, dan italah
selemah selamahnya iman, (HR.muslim).

Dari sabda belisu dimas kita dapat mengambil
st ibrah yang amat besar terkait limgnn metode
dakwah, di

melihat siapa vang di ajak berbi
menggunakan perasann bila perhy,

Artinya scorang dai hendaknya jugn memahami
psikologi yang di ajak bicam atan mod'u. Schingga
dengan memohami keadaon dan psikologi mereka
seorang dal akan mempertimbangkan terlebih dahulu
perkataan yang akan di sampaikan, mana yang harus
disampaikan dan mana yang tidak hearus disampaikan,
Karena keadnan orang maupun masyarakat it berbeda-
beda maka berbeda pula pola berfikir dan
pemahaminsya, dan ini tidak bisa di samakan.

Ketiga, Metode dakwah Wajadilhum Bil Lati Hiva

Pertamn, Metode dakwah Bil Lisan
Secara dhahir memang dalam kunleks

kita berdakwah tetapi hanya Allah lah yang
memberikan hidayah dan petunjukNya. Tak
sepantasnya kita kecewa atau lupadin ketika
melihat hasil dakwah yang akansedang dan yang
teloh kita bakukan.

Dari Abu Hurairah ra, ia berkata:
sesungguhnys Rasulullah saw bersabda: “siapa
sajo yang mengajak kepada kepada kebenaran,
maka ia :mn:pm\kh pahala u.pcm pa!ul.a orang

kemungkaran, akon tetapi tidak juga
bagi seorang doi. Bahwa tugas pokok scomng dai
ndalah menyampaikan ajoran-ajamn islam, ini
tentunya sangat dibantu dengan vocal lisan, karena
scorang  dai identik dengan ceramah, maka
seorang doi harus bisa mengolah kata-kato
sehingga menarik dan dapat di pahami, apalagi
seorang dai melihat kemumngkaran haruskah segern
bertindak, akan tetapi jangan gegabah dalam

yang tanpa

Dan siapa saja yang mengajak I(L'padn kesesutmn,

maka ia mendapat dosa l:pcﬂl dosa orang yang
jakan tanpa dik (HR

Muslim)
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dijelaskan juga al-hikmah adalah hendalah bcmlkm— Ahsan |

cakap dan berbicarn dengan bahasa yang di

Artimya berdebat dy )'nnghnik

oleh orang digjak bicar,

Oleh kareno itu bagi  parn penyeru atou dai, setiap
ucapan dan perkotaan yang dilontarkan
haruslahberlandaskan Al-gquran dan Sunnah, terlebih

Tidak diba

Dijelaskan dalam tafsic ol jaddilk
bil lati hiya ahsan™ adalah Ilcrikh:u dengan carn lemah
lembut dan masa kasih sayang. Sedangkan maknn *
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